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5.1.2 Pengaruh Stimulus Olfaktori terhadap Navigasi Siswa 

Tunanetra 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan aroma 

mempunyai dampak signifikan terhadap kemampuan navigasi 

siswa tunanetra. Kelompok siswa yang menggunakan stimulus 

aroma menunjukkan kecepatan navigasi yang lebih tinggi, akurasi 

rute yangg lebih baik, dan jumlah kesalahan yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan kelompok yang tanpa menggunakan aroma. 

Aroma berfungsi sebagai alat bantu siswa dalam menentukan arah 

dan menghindari kebingungan saat bergerak di dalam ruangan. 

Selain itu, aroma juga berfungsi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam untuk menentukan langkah-langkah 

mereka. Siswa dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan bergerak lebih efisien dengan memberikan 

petunjuk yang konsisten dengan menggunakan aroma. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas aroma terrgantung 

pada intensitas dan penempatan aroma, sehingga perlu menjadi 

perhatian untuk desain eksperimen lebih lanjut. 

 

5.1.3 Temuan Utama dalam Konteks Neuro-Arsitektur 

Penelitian ini menjelaskan pentinganya pendekatan neuro-

arsitektur dalam desain ruangan untuk siswa tunanetra. Proses cara 

individu memahami informasi sennsorik, terutama terkait aroma, 

penelitian ini menyarankan agar desain ruang pendidikan inklusif 

lebih memperhatikan penggunaan stimuli multisensori untuk 

meningkatkan orientasi dan navigasi siswa tunanetra. 

Stimulus olfaktori dapat berfungsi sebagai salah satu faktor 

integral  dalam menciptakan suasana ruangan yang lebih inklusif, 

tidak hanya memeperhatikan aksebilitas visual, tetapi juga 

memperhatikan aksebilitas sensorik lainnya, seperti bau dan suara. 

Pendekatan ini memberikan kontribusi pada neuro-arsitektur 
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dengan menenjukkan bagaimana elemen-elemen sensorik dapat 

digunakan secara efektif sebagai pendukung siswa tunanetra dalam 

mencari ruangan. 

5.2 Rekomendasi 

Diungkapkan beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta penerapannya di lapangan, 

khususnya pada konteks pendidikan inklusif. Rekomendasi ini terbagi 

menjadi dua (2) bagian utama, pertama, sarab ntuk penelitian yang akan 

datang, dan kedua, saran untuk penerapan praktis dalam pendidikan inklusif. 

Berdasarkan temuan yang ada, pemanfaatan aroma sebagai elemen desain 

ruang kelas untuk siswa tunanetra masih perlu dieksplorasi lebih jauh. Selain 

itu, penggabungan berbagai isyarat multisensori juga perlu dipertimbangkan 

untuk memperkuat proses orientasi dan navigasi siswa tunanetra. Hal penting 

lainnya adalah perlunya pelatihan bagi tenaga pendidik dalam menggunakan 

rangsangan sensorik non-visual secara efektif untuk mendukung siswa dalam 

aktvitas kegiatan belajar. 

 

5.2.1 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

a) Pengembangan Metodologi 

Disarankan untuk mempertimbangkkan penggunaan 

aroma dalam perancangan ruang kelas atau lingkungan 

pembelajaran. Aroma dapat membantu mereka dalam 

mengenali tempat-tempat penting seperti pintu, meja, atau 

rak buku. Penggunaan berbagai macam aroma yang 

disesuaikan dengan konteks lokal dapat membantu atau 

mempercepat proses orientasi dan mengurangi 

ketergantungan siswa terhadap orang lain. 

b) Eksplorasi Kombinasi Multisensori 

Penelitian selanjutnya perlu mencari tahu lebih dalam 

perpaduan antara aroma dan sinyal sensorik lainnya, seperti 

suara atau sentuhan, untuk membangun lingkungan yang 
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lebih menyeluruh dalam membantu navigasi bagi tunanetra. 

Penelitian yang menggabungkan teknologi terkini, seperti 

sensor aroma dan perangkat wearable, yang dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara 

teknologi dan desain fisik dapat berkolaborasi untuk 

mendukung siswa tunanetra. 

c) Validasi dan Replikasi 

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi dan melibatkan 

sampel yang kecil, maka akan disarankan untuk melakukan 

validasi eksternal dengan mengulangi eksperimen di 

berbagai sekolah atau institusi lainnya yang lebih kompleks. 

Untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh saat ini 

dapat diterapkan secara lebih luas dalam berbagai konteks 

pendidikan inklusif. 

 

5.2.2 Rekomendasi untuk Praktisi Pendidikan Inklusif 

a) Penerapan Aroma Sebagai Alat Bantu Navigasi 

Para praktisi atau pelaku pendidikan inklusif disarankan 

untuk mempertimbangkan penggunaan aroma dalam desain 

ruang kelas atau lingkungan belajar. Aroma yang telah 

terbukti, dapat membantu siswa tunanetra dalam mengenali 

lokasi-lokasi penting di dalam ruangan, seperti pintu, meja, 

atau rak buku. Dengan memanfaatkan berbagai aroma yang 

disesuaikan dengan konteks ruangan, proses orientasi dapat 

diefisiensikan dan ketergantungan pada bantuan sesama 

individu dapat diminimalisir. 

b) Pelatihan untuk Penggunaan Sensorik 

Pendidik atau tenaga pengajar juga perlu mendapatkan 

pelatihann mengenai pemanfaatan rangsangan sensorik 

secara non-visual, termasuk aroma, dalam aktivitas sehari-

hari di kelas. Pelatihan ini mencakup metode untuk 
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mendesain suatu ruangan yang lebih inklusif bagi 

penyandang tunanetra, serta teknik untuk mengajarkan siswa 

tunanetra dalam menggunakan berbagai isyarat sensorik 

yang bertujuan untuk membantu mereka dalam bernavigasi. 
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Gambar 3 Dokementasi pengenalan objek mewakili tiga (3) titik strategis 
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Gambar 4 Dokumentasi wawancara 

 

  

Gambar 5 Dokumentasi Kelompok 

Kontrol 

Gambar 6 Dokumentasi Kelompok 

Eksperimen 

 

  

Gambar 7 Dokumentasi tata ruang modifikasi 
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Gambar 8 Dokumentasi tata ruang eksisting 
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KUESIONER 

Bobot skala likert 1-5.  

Nama Siswa 1 : Maulana | Kelompok Ekpserimen 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain dengan sedikit atau tanpa 

bantuan.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan isyarat aroma, saya lebih yakin untuk bergerak ke arah 

yang benar.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Aroma tertentu membuat saya lebih cepat mengenali arah dan tujuan.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

pergerakan.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 
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Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dapat dengan cepat menemukan jalan yang benar 

kembali dengan bantuan aroma.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 2 : Fendy | Kelompok Ekpserimen 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan isyarat aroma, saya lebih yakin untuk bergerak ke arah 

yang benar.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 
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5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Aroma tertentu membuat saya lebih cepat mengenali arah tujuan di dalam 

ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dapat dengan cepat menemukan jalan yang benar 

kembali dengan bantuan aroma.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 3 : Yeslyn | Kelompok Ekpserimen 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 
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atau tanpa bantuan.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. etika menggunakan isyarat aroma, saya lebih yakin untuk bergerak ke arah 

yang benar.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Aroma tertentu membuat saya lebih cepat mengenali arah tujuan di dalam 

ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 
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9. Jika saya tersesat, saya dapat dengan cepat menemukan jalan yang benar 

kembali dengan bantuan aroma.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 4 : Reynan | Kelompok Ekpserimen 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju)  

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan isyarat aroma, saya lebih yakin untuk bergerak ke arah 

yang benar.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 
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bergerak di ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Aroma tertentu membuat saya lebih cepat mengenali arah tujuan di dalam 

ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dapat dengan cepat menemukan jalan yang benar 

kembali dengan bantuan aroma.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 5 : Cahyo | Kelompok Ekpserimen 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

 

 



 

 

 

104 
 

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan isyarat aroma, saya lebih yakin untuk bergerak ke arah 

yang benar.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Aroma tertentu membuat saya lebih cepat mengenali arah tujuan di dalam 

ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dapat dengan cepat menemukan jalan yang benar 
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kembali dengan bantuan aroma.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 1 : Azka | Kelompok Kontrol 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan petunjuk lingkungan lainnya, saya lebih yakin untuk 

bergerak ke arah yang benar.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  
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Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Petunjuk lain seperti suara, atau tekstur tertentu membantu saya lebih cepat 

mengenali arah tujuan di dalam ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dengan cepat dapat menemukan jalan yang benar 

Kembali dengan bantuan petunjuk seperti suara, atau tekstur lainnya.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 2 : Rahma | Kelompok Kontrol 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 
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Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan petunjuk lingkungan lainnya, saya lebih yakin untuk 

bergerak ke arah yang benar.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Petunjuk lain seperti suara, atau tekstur tertentu membantu saya lebih cepat 

mengenali arah tujuan di dalam ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dengan cepat dapat menemukan jalan yang benar 

Kembali dengan bantuan petunjuk seperti suara, atau tekstur lainnya.  
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Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 3 : Kinai | Kelompok Kontrol 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan petunjuk lingkungan lainnya, saya lebih yakin untuk 

bergerak ke arah yang benar.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

 

 



 

 

 

109 
 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 1 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Petunjuk lain seperti suara, atau tekstur tertentu membantu saya lebih cepat 

mengenali arah tujuan di dalam ruangan ini.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dengan cepat dapat menemukan jalan yang benar 

Kembali dengan bantuan petunjuk seperti suara, atau tekstur lainnya.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 1 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 4 : Tania | Kelompok Kontrol 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 
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2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan petunjuk lingkungan lainnya, saya lebih yakin untuk 

bergerak ke arah yang benar.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Petunjuk lain seperti suara, atau tekstur tertentu membantu saya lebih cepat 

mengenali arah tujuan di dalam ruangan ini.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dengan cepat dapat menemukan jalan yang benar 

Kembali dengan bantuan petunjuk seperti suara, atau tekstur lainny.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 
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Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 5 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

Nama Siswa 5 : Yudo | Kelompok Kontrol 

1. Saya bisa berpindah dari satu titik ke titik lain di ruangan ini dengan sedikit 

atau tanpa bantuan.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

2. Saya dapat mencapai tujuan saya dengan tepat tanpa melakukan kesalahan 

arah.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

3. Saya merasa nyaman dengan kecepatan bergerak saya ketika berjalan di 

dalam ruangan ini.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

4. Ketika menggunakan petunjuk lingkungan lainnya, saya lebih yakin untuk 

bergerak ke arah yang benar.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

5. Saya jarang merasa ragu-ragu dalam menentukan langkah berikutnya saat 

bergerak di ruangan ini.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 
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6. Saya tidak memerlukan waktu lama untuk memutuskan langkah mana yang 

harus diambil di area tertentu di ruangan ini.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

7. Petunjuk lain seperti suara, atau tekstur tertentu membantu saya lebih cepat 

mengenali arah tujuan di dalam ruangan ini.  

Skala 4 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

8. Saya bisa menghindari halangan atau rintangan tanpa harus memperlambat 

langkah.  

Skala 2 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

9. Jika saya tersesat, saya dengan cepat dapat menemukan jalan yang benar 

Kembali dengan bantuan petunjuk seperti suara, atau tekstur lainnya.  

Skala 3 (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

10. Saya jarang membutuhkan bantuan atau petunjuk dari orang lain untuk 

mencapai tujuan saya di ruangan ini.  

Skala 2  (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

11. Saya merasa rute yang saya pilih di dalam ruangan ini efisien dan tidak 

memerlukan banyak belokan.  

Skala 1  (1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Netral, 4 Setuju, 5 Sangat 

Setuju) 

 

 


